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  RINGKASAN 

 

ANALISIS PENILAIAN BERDASARKAN ATP (ABILITY TO PAY) DAN WTP 

(WILLINGNESS TO PAY) TERHADAP PERENCANAAN PENINGKATAN 

FASILITAS TRANSPORTASI SEPEDA YANG TERINTEGRASI DENGAN 

LRT (LIGHT RAIL TRANSIT) SUMATERA SELATAN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 18 Oktober 2021 

Viriensa Filia Putri; Dibimbing oleh Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xv+  halaman 188 halaman, 22 gambar, 22 tabel, 25 grafik, 8 lampiran. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang sedang marak-maraknya 

penduduknya menggunakan sepeda sebagai sarana moda transportasi. Pengendara 

sepeda kota Palembang banyak menggunakan angkutan massal berjenis LRT 

dengan tujuan untuk mempersingkat perjalanan. Namun, pada fasilitas 

transportasi sepeda pada kota Palembang dinilai belum efektif diperlukannya 

peningkatan atau sebuah evaluasi agar penyediaan prasarana tersebut bisa 

dimanfaatkan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

ketersediaan parkir sepeda pada stasiun LRT, menilai dan memberikan solusi 

upaya peningkatan integrasi sepeda dan LRT Sumatera Selatan, mengetahui 

gambaran kondisi fasilitas transportasi sepeda pada kota Palembang, dan 

menganalisis ATP dan WTP terhadap penyediaan peningkatan parkir sepeda pada 

kota Palembang. Pada Perhitungan metode TOPSIS menunjukkan bahwa stasiun 

LRT Cinde dari keempat stasiun yang ditinjau merupakan stasiun LRT yang 

paling terintegrasi dengan transportasi sepeda menurut penilaian sub kriteria yang 

sudah ditentukan. Stasiun Cinde dapat dijadikan acuan bagi stasiun lainnya untuk 

mencapai standar pelayanan minimum integrasi antar moda. Lalu pada hasil 

kuesioner yang disebarkan kepada pengguna aktif sepeda, harapan dan prioritas 

pengguna aktif sepeda kota Palembang terhadap perencanaan peningkatan jalur 

sepeda berupa jalur sepeda terproteksi (ada batasan fisik) dan parkir sepeda 

berupa peningkatan sistem keamanan pada titik-titik stasiun LRT Sumatera 

Selatan. Kemudian, hasil ATP penyediaan peningkatan fasilitas parkir sepeda 

didapatkan sebesar Rp. 12.928,43 dan WTP penyediaan peningkatan fasilitas 

parkir sepeda berupa peningkatan sistem keamanan yang didapatkan sebesar Rp. 

7.250,00.  

Kata kunci: Sepeda, LRT, Integrasi, TOPSIS, ATP WTP 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF ASSESSMENT BASED ON ATP (ABILITY TO PAY) AND 

WTP (WILLINGNESS TO PAY) ON THE PLANNING OF IMPROVING 

BICYCLE TRANSPORTATION FACILITIES INTEGRATED WITH LRT 

(LIGHT RAIL TRANSIT) SOUTH SUMATERA 

Scientific paper in the form of Final Project, October 18, 2021 

Viriensa Filia Putri; Supervised by Prof. Dr. Eng. Ir. H. Joni Arliansyah, M.T. 

Department of  Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xv+ 188 pages, 22 images, 22 tables, 25 charts, 8 attachments 

Palembang city is one of the cities where the population is using bicycles as a 

means of transportation. Many cyclists in the city of Palembang use LRT type 

mass transportation with the aim of shortening the journey. However, in the 

bicycle transportation facilities in the city of Palembang is considered not 

effective the need for improvement or an evaluation so that the provision of 

infrastructure can be utilized properly. This research aims to analyze the 

availability of bicycle parking at LRT stations, assess and provide solutions to 

improve the integration of bicycles and LRT in South Sumatera, to describe the 

condition of bicycle transportation facilities in the city of Palembang, and to 

analyze ATP and WTP for the provision of increased bicycle parking in the city of 

Palembang. The calculation of the TOPSIS method shows that the Cinde LRT 

station of the four stations reviewed is the most integrated LRT station with 

bicycle transportation according to the predetermined sub-criteria assessment. 

Cinde Station can be used as a reference for other stations to achieve minimum 

service standards of intermodal integration. Then on the results of the 

questionnaire distributed to active bicycle users, the expectations and priorities of 

active bicycle users in the city of Palembang towards the planning of increasing 

bicycle lanes in the form of protected bicycle lanes (there are physical restrictions) 

and bicycle parking in the form of increasing security systems at the points of 

South Sumatra LRT stations. Then, the ATP  results of the provision of 

improvement of bicycle parking facilities were obtained by Rp. 12,928.43 and 

WTP provided improvements in bicycle parking facilities in the form of 

improvements in the security system obtained by Rp. 7,250.00. 

Keywords: Bicycles, LRT,  Integration, TOPSIS, ATP WTP      
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bersepeda memiliki peranan penting untuk setiap strategi dalam transportasi 

berkelanjutan (sustainable transportation). Transportasi berkelanjutan 

(sustainable transportation) merupakan suatu transportasi yang dapat 

menimbulkan dampak kesehatan bagi masyakarat ataupun ekosistem dan dapat 

memenuhi kebutuhan sosial secara konsisten. Penggunaan sepeda dapat 

mengurangi pergerakan kendaraan bermotor yang berdampak pada berkurangnya 

penggunaan bahan bakar minyak (BBM) sehingga mengurangi emisi gas 

penyebab terjadinya pemanasan global. Jika masyarakat memilih sepeda sebagai 

moda transportasi dalam perjalanan mereka, kita akan mendapatkan dampak yang 

signifikan terhadap polusi dan kemacetan setempat. Kota Palembang merupakan 

salah satu kota yang sedang marak-maraknya penduduknya menggunakan sepeda 

sebagai sarana moda transportasi. Masyarakat memilih sepeda sebagai sarana 

moda transportasi dikarenakan sepeda merupakan salah satu jenis moda 

transportasi yang mudah dijangkau, berbiaya rendah, tidak berpolusi, dan 

menyehatkan. 

Pengendara sepeda kota Palembang banyak menggunakan angkutan massal 

berjenis LRT dengan tujuan untuk mempersingkat perjalanan. Light Rail Transit 

(LRT) merupakan salah satu jenis angkutan umum masal dengan model lintas rel 

terpadu yang beroperasi di Palembang menghubungkan Bandar Udara Sultan  

Mahmud  Badaruddin  II dengan Kompleks  Olahraga  Jakabaring. LRT  Kota 

Palembang memiliki 13 stasiun dengan  panjang  jalur  23,40 km. 

Meningkatnya pengendara sepeda kota Palembang yang menggunakan 

angkutan masal berjenis LRT sebagai sarana integrasi menyebabkan harus 

ditingkatkan lagi fasilitas pengendara sepeda khususnya pada titik-titik stasiun 

LRT kota Palembang. Fasilitas merupakan komponen atau unsur penting yang 

dinilai oleh calon pengendara sepeda dalam menggunakan sepeda.
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Salah satu fasilitas yang penting tersebut adalah fasilitas tempat parkir 

sepeda dan jalur/lajur sepeda yang aman. Pengendara sepeda wajib mendapatkan 

fasilitas sepeda yang memiliki nilai keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 

kelancaran dalam lalu lintas yang baik. Adanya peningkatan  fasilitas transportasi 

sepeda maka diharapkan juga jumlah pengendara sepeda dikota Palembang bisa 

meningkat dengan fasilitas yang tersedia dan dapat menjadikan transportasi 

sepeda sebagai opsi menuju transportasi yang efektif dan efisien. 

Pemerintah kota Palembang berupaya untuk meningkatkan fasilitas 

khususnya bagi pengendara sepeda dengan membangun tempat parkir khusus 

sepeda yang sudah tersedia di beberapa titik dan lajur khusus pengendara sepeda. 

Ditinjau dari beberapa negara yang memiliki fasilitas pengendara sepeda seperti 

Jepang dan Belanda, fasilitas sarana pengendara sepeda di Palembang masih 

sangat terbatas.  

Fasilitas pengendara sepeda telah tertuang dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 

tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Pada undang-undang tersebut menyatakan 

bahwa   setiap   jalan   yang   digunakan untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi 

dengan perlengkapan jalan berupa fasilitas  untuk  sepeda,  pejalan  kaki,  dan 

penyandang  cacat  (Pasal 25). Selain itu juga menyatakan bahwa fasilitas 

pendukung  penyelenggaraan  lalu  lintas dan angkutan jalan meliputi jalur/lajur 

sepeda (Pasal 45) dan pemerintah harus memberikan kemudahan berlalu lintas 

bagi pesepeda. Pesepeda berhak atas fasilitas pendukung keamanan, keselamatan,  

ketertiban  dan  kelancaran dalam berlalu lintas (Pasal 62). Selain itu, perancangan 

fasilitas dan jalur sepeda juga terkait dengan UU Nomor 38 Tahun 2004 tentang 

Jalan dan  Undang-undang Nomor 26  Tahun 2007 tentang tata ruang.  

Penelitian sebelumnya oleh Saliara menjelaskan tentang aspek penilaian dari 

integrasi antar moda. Ada 3 jenis aspek, yaitu aspek fisik, aspek operasional, dan 

aspek organisasi. Aspek fisik merupakan aspek berupa fasilitas yang tersedia 

dalam transit. Aspek operasional merupakan aspek berupa jadwal, perpindahan, 

informasi, tarif, tiket, dan desain jaringan. Sedangkan aspek organisasi merupakan 

aspek berupa koordinasi, kerja sama, dan pengaturan antar operator dan 

pendanaan. Aspek - aspek tersebut haruslah terpenuhi agar dua moda atau lebih 

dapat disebut sebagai moda yang dapat berintegrasi. 
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Menurut data dari Balai Pengelola Kereta Api Ringan, penggunaan LRT di 

masyarakat dengan tingkat okupansi sebesar 23% pada Oktober 2019 dinilai 

belum maksimal, dan data Badan Pusat Statistik mengatakan adanya peningkatan 

jumlah pemakaian kendaraan pribadi di kota Palembang sebesar 7% yang 

menyebabkan salah satu faktor penyebab terjadinya kemacetan pada pusat kota 

Palembang. Keadaan sekarang jalur LRT belum dapat menjangkau semua wilayah 

di kota Palembang, sehingga LRT perlu berintegrasi dengan moda lain seperti 

sepeda. Sepeda dipilih sebagai moda integrasi dikarenakan sepeda merupakan 

transportasi moda mulai populer digunakan oleh masyarakat kota Palembang dan 

juga kesadaran masyarakat kota Palembang meningkat untuk menggunakan 

sepeda terutama pada masa pandemi Covid-19 ini. Serta sepeda juga moda 

transportasi yang memiliki biaya yang rendah, tidak berpolusi, dan menyehatkan. 

Dengan adanya sepeda, maka diperlukannya pula peningkatan fasilitas untuk 

pengendara sepeda yang terintegrasi dengan LRT dikarenakan kondisi lapangan 

fasilitas transportasi sepeda pada kota Palembang saat ini belum efektif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui ketersediaan dan efektivitas parkir sepeda pada 

stasiun LRT, menganalisis penilaian dan upaya meningkatkan integrasi fasilitas 

transportasi sepeda yang terintegrasi dengan LRT berdasarkan parameter 

kelengkapan informasi dan fasilitas transit, mengetahui gambaran kondisi dari 

fasilitas sepeda kota Palembang, dan ATP WTP terhadap penyediaan peningkatan 

fasilitas parkir sepeda. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini berdasarkan uraian dari latar 

belakang masalah yaitu: 

1. Bagaimana ketersediaan dan efektivitas fasilitas parkir sepeda pada stasiun 

LRT yang ditinjau? 

2. Bagaimana penilaian dan upaya meningkatkan integrasi sepeda dengan LRT 

Sumatera Selatan  yang meliputi kelengkapan informasi dan fasilitas transit 

menggunakan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by 

Similarity to Ideal Solution) pada stasiun LRT yang ditinjau? 
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3. Bagaimana gambaran kondisi fasilitas transportasi sepeda pada Kota 

Palembang? 

4. Bagaimana ATP dan WTP penggendara sepeda untuk penyediaan 

peningkatan fasilitas parkir sepeda pada kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

diuraikan penulis adalah: 

1. Menganalisis ketersediaan dan efektivitas fasilitas parkir sepeda pada 

stasiun LRT yang ditinjau. 

2. Mendapatkan penilaian, menganalisis hasil penilaian, dan memberikan 

solusi upaya meningkatkan integrasi sepeda dengan LRT Sumatera Selatan 

yang meliputi kelengkapan informasi dan fasilitas transit menggunakan 

metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution) pada stasiun LRT yang ditinjau. 

3. Mengetahui gambaran kondisi fasilitas transportasi sepeda pada Kota 

Palembang. 

4. Menganalisis ATP dan WTP pengendara sepeda untuk penyediaan 

peningkatan fasilitas parkir sepeda pada kota Palembang. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian analisis penilaian berdasarkan ATP 

(ability to pay) dan WTP (willingness to pay) terhadap perencanaan peningkatan 

fasilitas transportasi sepeda yang terintegrasi dengan LRT (light rail transit) 

Sumatera Selatan memiliki batasan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di lajur sepeda kota Palembang, parkir khusus sepeda 

kota Palembang, dan stasiun LRT kota Palembang yang ditinjau. 

2. Jenis moda kendaraan yang diteliti adalah sepeda dan LRT. 

3. Pengambilan data dilakukan selama 3 hari, yaitu pada hari Sabtu, Minggu, 

dan Senin. Pengambilan data dibagi menjadi dua waktu mengacu dengan 

jam aktif pengguna sepeda yaitu, waktu pagi mulai dari pukul 06.00 WIB 
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sampai dengan pukul 10.00 WIB, dan waktu sore mulai dari pukul 15.00 

WIB sampai dengan pukul 19.00 WIB. 

4. Data yang digunakan adalah hasil kuisioner melalui google form terhadap 

responden.
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